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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, kinerja lingkungan, biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan. Studi ini menggunakan data dari 57 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan bahan kimia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Metode penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode pengambilan sampel berupa purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis menggunakan program Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan institusional dan biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada sebelum pandemi covid-19, sedangkan pada masa pandemi covid-19 kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kinerja Lingkungan, Biaya  Lingkungan, Kinerja Keuangan, Pandemi Covid-19.
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This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance, environmental performance, environmental costs on financial performance. This study uses data from 57 manufacturing companies in the basic industrial and chemicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2016-2020. This research method uses secondary data with a sampling method in the form of purposive sampling. The data analysis method is a quantitative analysis using a multiple liniear regression analysis and hypothesis testing using the Eviews 9 program. The resultof this research that institutional ownership and environmental costs has no effect on financial performance, independent board of commissioner has a positive and significant effect on financial performance, environmental performance has a positive and significant effect on financial performance before the covid-19, while during the covid-19 pandemic environmental performance has no effect on financial performance.
Keywords : Institutional Ownership, Independent Board of Commissioner, Environmental Performance, Environmental Costs, Financial Performance, Pandemic Covid-19.
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Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi keuangan perusahaan dapat dianalisis dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui baik atau tidak keadaan keuangan pada perusahaan yang menggambarkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Penilaian terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh manajemen untuk bertanggung jawab atas penggunaan sumber daya perusahaan kepada pemegang saham dan investor. Selain itu, analisis kinerja keuangan juga sebagai alat untuk melakukan proses penilaian kritis terhadap kondisi keuangan perusahaan dan memberi solusi pada periode tertentu. Akan tetapi, salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu corporate governance. Menurut FCGI (Forum for Corporate Governance in Indonesia) (2008) dan OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak dan tanggung jawab, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam kinerja perusahaan ialah sebagai kunci kesuksesan bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam jangka panjang dan dapat bersaing dengan baik dalam bisnis global (Suryanto & Refianto, 2019). 
Perusahaan dengan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance), merupakan prinsip-prinsip yang mendasari sesuatu tahapan serta mekanisme pengelolaan industri berlandaskan peraturan perundang-undangan serta etika berupaya (Menteri Negara BUMN, 2011). Pengamatan good corporate governance ini dilakukan dengan mengamati kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen. Kepemilikan institusional diharapkan dapat memberikan dorongan dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan seperti, melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan agar mendapatkan kinerja yang baik, jika semakin tinggi kepemilikan institusional pada perusahaan maka kinerja perusahaan akan meningkat apabila perilaku manajemen bertindak sesuai tujuan perusahaan (Monica & Dewi, 2019). Kemudian, dewan komisaris diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan membantu memecahkan masalah keagenan, jika proporsi komisaris independen semakin banyak dalam perusahaan maka penerapan prinsip tata kelola pada perusahaan dan tugas komisaris akan semakin efektif, serta komisaris independen mempunyai peran penting dalam menaikan efektivitas operasional perusahaan yang berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Syafa’ah, 2021).
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan untuk ikut serta dalam melestarikan lingkungan (Rahmawati & Subardjo, 2017). Kinerja lingkungan ialah mekanisme bagi perusahaan secara sukarela untuk mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasi dan interaksinya dengan stakeholders. Perusahaan selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar,   karena lingkungan telah memberi kontribusi yang besar terhadap perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan kinerja keuangan yang baik merupakan perusahaan yang mampu memperoleh laba maksimal dengan memperhatikan kesejahteraan bagi perusahaannya sendiri serta bagi lingkungannya. Oleh karena itu, dengan membaiknya kinerja lingkungan perusahaan maka kinerja ekonomi perusahaan akan semakin baik (Shakil et al., 2019). Menurut (Mastilah, 2016) ada beberapa permasalahan lingkungan yang berhubungan dengan kegiatan bisnis perusahaan, pertama permasalahan lingkungan hidup khususnya di kota-kota besar yang telah diketahui berada ditingkat yang membahayakan karena akibat dari pemakaian air tanah dan air buangan limbah yang belum memenuhi baku mutu dan membuat masyarakat sulit memperoleh air bersih. Kedua, produk pada perdagangan bebas harus bersahabat dengan lingkungan, karena perusahaan harus dapat menyusun strategi untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan. Ketiga, suara yang dihasilkan dari mesin produksi dapat berpotensi pencemaran suara. Keempat, sulit menghirup udara segar karena transportasi dan gas yang dihasilkan dapat berpotensi pencemaran udara. Salah satu cara dalam mengukur kinerja lingkungan adalah dengan menggunakan PROPER lingkungan. PROPER merupakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan yang dibesarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) semenjak tahun 2002, untuk mendesak perusahaan dalam meningkatkan pengelolaan lingkungannya. Dengan adanya pemberian peringkat PROPER dapat menghalangi akibat lingkungan untuk menguatkan kedudukan perusahaan dalam program pelestarian lingkungan dan perusahaan akan memperoleh citra/reputasi sesuai bagaimana pengelolaan lingkungannya. 
Gambar 1.1 
Sumber: (KLHK, 2019)
Pada gambar 1.1, berdasarkan hasil evaluasi Tim Teknis PROPER KLHK dan Provinsi serta pertimbangan dari Dewan Pertimbangan PROPER, maka Menteri LHK menetapkan peringkat kinerja PROPER periode 2016-2019 bahwa pada tahun 2016-2017 sebanyak 19 perusahaan berperingkat emas, 150 perusahaan berperingkat hijau, 1.427 perusahaan berperingkat biru, 146 perusahaan berperingkat merah dan 1 perusahaan berperingkat hitam. Pada tahun 2017-2018, sebanyak 20 perusahaan berperingkat emas, 155 perusahaan berperingkat hijau, 1.454 perusahaan berperingkat biru, 241 perusahaan berperingkat merah dan 2   perusahaan berperingkat hitam. Pada tahun 2018-2019 sebanyak 26 perusahaan berperingkat emas, 174 perusahaan berperingkat hijau, 1.507 perusahaan berperingkat biru, 303 perusahaan berperingkat merah dan 2 perusahaan berperingkat hitam (KLHK, 2019). Adanya beberapa aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan, maka perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya di bidang lingkungan akan membutuhkan biaya. Biaya yang timbul dari kegiatan lingkungan disebut biaya lingkungan. Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan karena adanya kualitas lingkungan yang baik atau mungkin buru (Setiawan & Honesty, 2021). Alokasi biaya untuk pengelolaan lingkungan menampilkan konsistensi kepedulian pada lingkungan yang dicoba perusahaan, sehingga membangun keyakinan masyarakat dengan bertanggung jawab sosial terhadap perusahaan (Tunggal & Fachrurrozie, 2014). Biaya lingkungan dapat dikatakan selaku investasi yang memanjang, sebab dana yang dikeluarkan dikala ini dapat membagikan nama baik untuk perusahaan, sehingga dapat menaikkan keyakinan stakeholder pada perusahaan. Biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan pada umumnya dibebankan oleh harga produk, jika biaya lingkungan cukup besar kemungkinan harga dari produk perusahaan akan hadapi peningkatan, pastinya harga barang yang terus menjadi mahal akan tidak diterima serta membebankan masyarakat, sampai akhirnya terjadi penyusutan pemasukan. Perusahaan terkadang mengabaikan biaya lingkungan yang terjadi karena perusahaan hanya menganggap bahwa biaya lingkungan ini hanya biaya pendukung kegiatan operasional dan tidak berkaitan langsung dengan produksi. Biaya lingkungan yang dikeluarkan ialah untuk memperbaiki kerusakan lingkungan baik secara sengaja atau tidak yang telah dicemari oleh perusahaan. Biaya lingkungan lingkungan ini akan timbul dan dapat berdampak pada kinerja keuangan perusahaan karena bengkaknya biaya yang dikeluarkan (Camilia, 2016). Biaya lingkungan ini dapat dilihat melalui alokasi dana program bina lingkungan dalam laporan keuangan dan tahunan perusahaan. Jika semakin tinggi biaya lingkungan maka kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA akan meningkat (Purba & Manurung, 2021). Biaya lingkungan ini dapat dikatakan sebagai investasi jangka panjang, karena dana yang dikeluarkan saat ini dapat memberikan reputasi yang baik bagi perusahaan a(Asjuwita & Agustin, 2020).
Pemerintah Indonesia telah memperkuat tanggung jawab perusahaan perusahaan terhadap lingkungan, terutama pada perusahaan yang bergerak dibidang sumber daya alam, yaitu melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat (1) Tentang Perseroan Terbatas (OJK, 2016). Penelitian ini menggunakan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. Hal ini karena perusahaan manufaktur mempunyai peran utama sebagai penyebab terjadinya pencemaran lingkungan. Perusahaan manufaktur berbeda dengan perusahan jenis lainnya karena limbah yang dihasilkan dari proses produksi mengolah bahan baku menjadi barang jadi, sehingga akan berpotensi besar dalam pencemaran dan dapat merusak lingkungan. Pada awal tahun 2017, industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia berhasil mencatat pertumbuhan. Perusahaan manufaktur normalnya dapat mendorong industri karena naiknya permintaan masyarakat, namun pada saat ini dengan adanya pandemi covid-19 permintaan menurun dengan adanya tindakan yang ketat membatasi konsumsi dan produksi.
 Menurut (Hu & Zhang, 2021) kinerja keuangan perusahaan memburuk selama pandemi Covid-19. Di satu sisi, banyak pemerintah yang merespon dengan kebijakan karantina bahkan lockdown untuk menahan penyebaran Covid-19. Penyebaran Covid-19 semakin meluas dan berdampak negatif terhadap perekonomian, rantai pasokan terganggu, manufaktur dihentikan, dan banyak pekerja diperintahkan untuk tinggal di rumah. Pandemi covid-19 dapat secara serius mendorong sejumlah besar usaha kecil dan menengah dalam kesulitan keuangan dan kebangkrutan, serta meningkatnya pengangguran dan hilangnya pendapatan semakin menekan konsumsi pekerja di industri yang terguncang. Secara bersama-sama, pandemi Covid-19 menyebabkan kejutan pasokan yang sangat besar. Dampaknya berakibat pada investasi di pasar keuangan, serta pelakon usaha dan perusahaan-perusahaan di Indonesia hadapi penyusutan secara menerus sebab terdapatnya ketidakpastian yang besar. Menurut (Lowardi & Abdi, 2021) dan (Shen et al., 2020) bahwa covid-19 berpengaruh negatif terhadap  kinerja perusahaan. Hal ini karena tindakan karantina yang ketat membatasi konsumsi dan produksi, mengirimkan sinyal negatif kepada manajer dan pemangku kepentingannya serta membuat operasi semakin sulit di masa pandemi covid-19, menurunnya daya beli masyarakat karena masyarakat hanya memfokuskan dirinya untuk mengisi kebutuhan sehari-harinya, sehingga terjadinya penurunan terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi, pada sub sektor makanan dan  minuman terbukti stabil selama masa pandemi covid-19, karena ini merupakan salah satu masyarakat untuk meningkatkan daya tahan tubuh dalam antisipasi wabah ini. Selain itu, perbaikan kinerja sektor manufaktur dilatarbelakangi oleh semakin membaiknya masyarakat dengan pelonggaran pembatasan sosial. 
Dari variabel-variabel yang telah diuraikan secara singkat terdapat beberapa hasil penelitian oleh (Novitasari et al., 2017) mengatakan bahwa variabel GCG yang diukur dengan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berbeda dalam penelitian (Hadyan, 2021) bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian (Monica & Dewi, 2019) menyatakan bahwa variabel GCG yang diukur dengan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan. Berbanding terbalik dengan penelitian (Mustapha et al., 2020) bahwa komisaris independen tidak signifikan secara negatif terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian (Shakil et al., 2019), (Ong et al., 2019), (Zainab & Burhany, 2020); (Abban & Hasan, 2021) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berhubungan positif dengan kinerja keuangan, akan tetapi berbeda dengan penelitian (Meiyana & Aisyah, 2019) bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kemudian, hasil penelitian (Purba & Manurung, 2021) mengatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian (Zainab & Burhany, 2020) bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan pada penelitian (Siregar et al., 2019) mengatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, pada penelitian (Lowardi & Abdi, 2021) menyatakan kalua pandemi covid-19 mempengaruhi negatif serta signifikan terhadap kinerja keuangan.   
Penelitian ini merupakan acuan dari penelitian (Shakil et al., 2019) dengan judul “Do Environmental, Social and Governance Performance affect the financial performance of banks? A cross-country study of emerging market banks”. Variabel independen yang digunakan adalah Environmental dan Social, dan Governance Performance variabel dependen yang digunakan adalah Financial Performance. Sampel data yang dipakai dalam penelitian ini ialah 93 bank pasar berkembang periode 2015-2018. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini: Kinerja Lingkungan dan Kinerja Sosial bank pasar berkembang berhubungan positif dengan kinerja keuangan, governance performance tidak berdampak terhadap kinerja keuangan. Kontribusi dalam penelitian ini yaitu pertama, penelitian ini difokuskan pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Bahan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 93 perusahaan perbankan pasar berkembang tahun 2015-2018. Kedua, penelitian ini menggunakan kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen untuk mengukur corporate governance, serta menambahkan biaya lingkungan sebagai variabel independen dan pandemi Covid-19 sebagai dummy variabel. Ketiga, penelitian ini menggunakan firm size dan leverage sebagai variabel kontrol.
Berdasarkan fenomena dan latar belakang, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Kinerja Lingkungan, Dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Bahan Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2020: Sebelum Dan Masa Pandemi Covid-19”.
[bookmark: _Toc94695340]1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti ingin mengetahui seberapa jauh perusahaan melakukan pengelolaan lingkungan dan good corporate governance pada perusahaan manufaktur. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam kinerja perusahaan ialah sebagai kunci kesuksesan bagi perusahaan untuk memperoleh memperoleh keuntungan dalam jangka panjang dan dapat bersaing dengan baik dalam bisnis global. Perusahaan menganggap bahwa masyarakat dapat memberi kepercayaan secara penuh kepada perusahaan untuk memaksimal laba dan menyalurkan laba tersebut untuk masyarakat. Dengan adanya prinsip untuk memksimalkan laba, perusahaan cenderung melupakan tanggung jawabnya untuk mengelola lingkungan yang berakibat dapat merusak lingkungan hidup dan merugikan masyarakat. Pengelolaan lingkungan yang baik akan berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Pada saat ini, pandemi covid-19 dapat berdampak pada lingkungan, yang akan mempengaruhi adanya perubahan biaya dan kinerja lingkungan pada suatu perusahaan, karena adanya tindakan yang ketat membatasi konsumsi dan produksi sehingga terjadinya penurunan terhadap kinerja keuangan. 
[bookmark: _Toc94695341]1.3 Ruang Lingkup Masalah 
Pada penelitian ini yang menjadi ruang lingkup terkait bagaimana pengaruh yang ditimbulkan oleh good corporate governance, kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan pandemi covid-19 terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan variabel kontrol firm size dan leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2020.
[bookmark: _Toc94695342]1.4 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini kinerja keuangan sebagai variabel dependen yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA), karena ROA dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan total asset yang digunakan. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Good Corporate Governance yang diukur dengan kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen, yang menggambarkan bahwa adanya kepemilikan institusional dapat membantu mengurangi konflik kepentingan dalam perusahaan dan pihak institusional merupakan pemegang saham mayoritas yang cukup besar pada perusahaan, serta dewan komisaris independen dalam perusahaan berguna untuk melakukan pengawasan yang efektif sehingga dapat meminimalisir penyelewengan pada pihak manajemen. 
Kinerja lingkungan diukur menggunakan skor PROPER, karena dapat memperkuat bagi instrumen ekonomi dan pengelolaan lingkungan. Peringkat kinerja lingkungan perusahaan dibedakan menjadi 5 (lima) warna, yaitu emas, hijau, biru, merah dan hitam. Biaya lingkungan dihitung dengan membandingkan besarnya biaya program bina lingkungan bersama laba bersih yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menangani masalah lingkungan. Pandemi Covid-19 diukur menggunakan variabel dummy, dengan ketentuan nilai 1 (satu) pada masa pandemi covid-19; nilai 0 (nol) pada masa sebelum pandemi covid-19. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel kontrol. Variabel kontrol ini dimasukan untuk mengetahui faktor lain diluar variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variabel kontrol yang digunakan adalah firm size dan leverage. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Leverage diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR). Data-data yang di Analisa pada penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangannya di website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan pada periode 2016-2020.
[bookmark: _Toc88576514][bookmark: _Toc94695343]1.5 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
4. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
5. Apakah pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ALKA
	Alakasa Industrindo Tbk

	2.
	ALMI
	Alumindo Light Metal Industry Tbk

	3.
	BAJA
	Saranacentral Bajatama Tbk

	4.
	BTON
	Betonjaya Manunggal Tbk

	5.
	CTBN
	Citra Tubindo Tbk

	6.
	GDST
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk

	7.
	INAI
	Indal Alumunium Industry Tbk

	8.
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk

	9.
	KRAS
	Krakatau Steel (Persero) Tbk

	10.
	LION
	Lion Metal Works Tbk

	11.
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk

	12.
	NIKL
	Pelat Timah Nusantara Tbk

	13.
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	14.
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk

	15.
	AGII
	Aneka Gas Industri Tbk

	16.
	BRPT
	Barito Pasific Tbk 

	17.
	BUDI
	Budi Starch and Sweetener Tbk

	18.
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	19.
	ETWA
	Eterindo Wahanatama Tbk

	20.
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk

	21.
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk

	22.
	SRSN
	Indo Acitama Tbk

	23.
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical

	24.
	UNIC
	Unggul Indah Cahaya Tbk

	25.
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	26.
	SMBR
	Semen Baturaja (Persero) Tbk

	27.
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk

	28.
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk

	29.
	WSBP
	Waskita Beton Precast

	30.
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk

	31.
	AMFG
	Asahimas Flat Glass Tbk

	32.
	ARNA
	Arwana Citra Mulia Tbk

	33.
	IKAI
	Intikeramik Alamasri Industri Tbk

	34.
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi Tbk

	35.
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk

	36.
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk

	37.
	AKKU
	Alam Karya Unggul Tbk

	38.
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	39.
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	40.
	FPNI
	Lotte Chemical Titan Tbk

	41.
	IGAR
	Champion Pasific Indonesia Tbk

	42.
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk 

	43.
	IPOL
	Indopoly Swakarsa Industri Tbk

	44.
	TALF
	Tunas Alfin Tbk

	45.
	JPFA
	Siwani Makmur Tbk

	46.
	SIPD
	Sreeya Sewu Indonesia Tbk

	47.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	48.
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk

	49.
	IFII
	Indonesia Fibreboard Industry Tbk

	50.
	TIRT
	Tirta Mahakam Resources Tbk

	51.
	ALDO
	Alkindo Naratama Tbk

	52.
	FASW
	Fajar Surya Wisesa Tbk

	53.
	INKP
	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

	54.
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk

	55.
	SPMA
	Suparma Tbk

	56.
	TKIM
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

	57.
	TPL
	Toba Pulp Lestari Tbk

















	Date: 01/15/22   Time: 16:09
	
	
	
	
	
	
	

	Sample: 2016 2019
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ROA
	KI
	DKI
	PROPER
	BL
	SIZE
	LEVERAGE

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.031294
	 0.706223
	 0.377543
	 3.212264
	 41.25507
	 13.96927
	 0.644642

	 Median
	 0.031100
	 0.777800
	 0.333300
	 3.000000
	 0.000000
	 17.65570
	 0.498100

	 Maximum
	 0.141000
	 0.997100
	 0.600000
	 5.000000
	 91.98740
	 25.80570
	 13.08200

	 Minimum
	-0.127000
	 0.019500
	 0.166600
	 3.000000
	-35.60470
	 12.12000
	 0.090300

	 Std. Dev.
	 0.043787
	 0.244882
	 0.083237
	 0.453779
	 14.67069
	 17.71117
	 1.403484

	 Skewness
	-0.381807
	-1.251249
	 0.226484
	 1.998296
	 3.785012
	 14.45665
	 8.026619

	 Kurtosis
	 4.431550
	 3.952507
	 2.969433
	 6.227443
	 20.75714
	 209.9981
	 67.18928

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 23.25322
	 63.33293
	 1.820683
	 233.1041
	 3291.490
	 385876.9
	 38672.07

	 Probability
	 0.000009
	 0.000000
	 0.402387
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Sum
	 6.634270
	 149.7192
	 80.03920
	 681.0000
	 8746.075
	 2961.485
	 136.6640

	 Sum Sq. Dev.
	 0.404553
	 12.65305
	 1.461876
	 43.44811
	 4541337.
	 6.62E+10
	 415.6210

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Observations
	 212
	 212
	 212
	 212
	 212
	 212
	 212


Lampiran 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Penelitian Persamaan 1









Lampiran 3 Uji Statistik Deskriptif Penelitian 2


	Date: 01/15/22   Time: 18:41
	
	
	
	
	
	
	

	Sample: 2019 2020
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ROA
	KI
	DKI
	PROPER
	BL
	DPANDEMI
	SIZE

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.020962
	 0.710143
	 0.359098
	 3.165979
	 74.06085
	 0.505155
	 20.22405

	 Median
	 0.022600
	 0.779900
	 0.333300
	 3.000000
	 0.000700
	 1.000000
	 18.96000

	 Maximum
	 0.098500
	 0.997100
	 0.600000
	 5.000000
	 91.98740
	 1.000000
	 61.39900

	 Minimum
	-0.187000
	 0.019500
	 0.166600
	 3.000000
	-12.70770
	 0.000000
	 11.52000

	 Std. Dev.
	 0.039331
	 0.265491
	 0.085469
	 0.399710
	 19.48379
	 0.502571
	 6.793857

	 Skewness
	-1.765621
	-1.290543
	 0.843829
	 2.282392
	 3.002228
	-0.020620
	 2.356270

	 Kurtosis
	 10.14410
	 3.793653
	 3.648025
	 7.483602
	 11.60771
	 1.000425
	 14.81648

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 256.6774
	 29.47139
	 13.20867
	 165.4655
	 445.1743
	 16.16667
	 654.0918

	 Probability
	 0.000000
	 0.000000
	 0.001354
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000309
	 0.000000

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Sum
	 2.033270
	 68.88388
	 34.83250
	 307.1000
	 7183.902
	 49.00000
	 1961.733

	 Sum Sq. Dev.
	 0.148504
	 6.766630
	 0.701282
	 15.33773
	 3644333.
	 24.24742
	 4431.023

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Observations
	 97
	 97
	 97
	 97
	 97
	 97
	 97

	
	
	
	
	
	
	
	



PERINGKAT PROPER 2016-2019
MERAH	
2016-2017	2017-2018	2018-2019	146	241	303	BIRU	
2016-2017	2017-2018	2018-2019	1427	1454	1507	HIJAU	
2016-2017	2017-2018	2018-2019	150	155	174	EMAS	
2016-2017	2017-2018	2018-2019	19	20	26	
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